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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian disajikan pada bab ini. 

Selanjutnya, implikasi manajerial terkait hasil penelitian, keterbatasan penelitian 

serta saran juga akan disampaikan. 

 

A. Kesimpulan 

  Penelitian ini dilakukan terhadap 125 responden untuk mengenal dampak 

perilaku proaktif terhadap integritas kerja yang bersifat baru atau inovatif dengan 

keterikatan kerja dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang diiinginkan oleh 

diri sendiri yang bersifat kreatif sebagai faktor pemediasi pada pengarjin gerabah 

di Kasongan, Bantul dalam mengembangkan ide pada pembuatan gerabah. Adapun 

125 responden tersebut terdiri dari 58.4% responden wanita dan 41.6% responden 

pria dengan rentang usia < 20 tahun sebesar 1.6%, 20 tahun - < 30 tahun sebesar 

9.6%, 30 tahun - < 40 tahun sebesar 16.0%, 40 tahun - < 50 tahun sebesar 29.6%, 

dan ≥ 50 sebesar 43.2 % dengan pendidikan terakhir SD/Sederajat sebesar 48.0%, 

SMP/Sederajat sebesar 26.4%, SMA/SMK/Sederajat sebesar 25.6%, serta masa 

kerja 1 tahun - < 5 tahun sebesar 15.2%, 5 tahun - < 10 tahun sebesar 12.0%, 10 

tahun - < 15 tahun sebesar 15.2%, dan ≥ 15 tahun sebesar 57.6%. Individu yang 

dimintai tanggapan dari pertanyaan yang telah terstruktur pada penelitian ini 

berpatutan dengan parameter yang telah ditetapkan yaitu 100% responden 
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membuat produk gerabah dan menikmati pekerjaannya. Bersumber dari analisis 

yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan: 

1. Hipotesis pertama terbukti dimana kepribadian proaktif secara positif dan 

signifikan mempengaruhi perilaku kerja inovatif. 

2. Hipotesis kedua terbukti dimana kepribadian proaktif secara positif dan 

signifikan mempengaruhi keterikatan kerja. 

3. Hipotesis ketiga terbukti dimana kepribadian proaktif secara positif dan 

signifikan mempengaruhi efikasi diri kreatif. 

4. Hipotesis keempat terbukti diana keterikatan kerja secara positif dan signifikan 

mempengaruhi perilaku kerja inovatif. 

5. Hipotesis kelima terbukti dimana efikasi diri kreatif secara positif dan 

signifikan mempengaruhi perilaku kerja inovatif. 

6. Hipotesis keenam terbukti dimana keterikatan kerja dapat memediasi pengaruh 

kepribadian proaktif terhadap perilaku kerja inovatif secara parsial. 

7. Hipotesis ketujuh terbukti dimana efikasi diri kreatif dapat memediasi 

pengaruh proaktif terhadap perilaku kerja inovatif secara parsial. 

 

B. Implikasi Manajerial  

 Perilaku kerja inovatif merupakan hal penting yang bagi pengrajin untuk 

menambah minat konsumen pada produk UMKM, pada hal ini adalah gerabah. Hal 

tersebut sangat penting bagi para pemilik usaha gerabah untuk memajukan 

usahanya sehingga dapat terus bertahan. Oleh karena itu, para pemilik usaha 

kerajinan gerabah harus melakukan usaha untuk mempertahankan dan atau 
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meningkatkan perilaku kerja inovatif pada setiap pengrajin. Saran yang dapat 

diberikan bersumber pada penelitian yang dilaksanakan kepada para pemilik usaha 

kerajinan gerabah di Kasongan adalah agar dapat memberikan perhatian utama 

pada item “Saya dapat memecahkan masalah dengan ide-ide asli saya”. Item 

tersebut mendapatkan skor terendah pada penelitian ini, sehingga dapat diartikan 

bahwa para pengrajin masih memerlukan pendampingan dari para pemilik usaha 

dalam memecahkan sebuah masalah. Para pemilik usaha diharapkan dapat 

memberikan perhatian lebih pada para pengrajin ketika menghadapi sebuah 

masalah. Mempertimbangkan ide para pengrajin dalam pemecahan suatu masalah 

dapat menjadi salah satu usaha agar para pengrajin merasa mampu dan percaya diri 

pada buah-buah pikiran yang mereka miliki pada suatu permasalah yang dihadapi. 

 Para pemilik usaha disarankan untuk dapat meningkatkan sikap proaktif pada 

setiap pengrajin untuk menciptakan sebuah inovasi. Item “Saya senang untuk 

menjadi pencetus ide dan menentang ide orang lain” mendapatkan skor terendah 

dari seluruh responden pada penelitian ini. Oleh sebab itu, dapat diartikan bahwa 

mayoritas responden memiliki kepercayaan diri yang rendah dalam mencetuskan 

idenya dan juga tidak memiliki cukup keberanian untuk menentang ide orang lain. 

Pada kasus ini, pemilik usaha perlu memberikan kesempatan pada para pengrajin 

untuk menyampaikan ide-idenya dengan mengadakan forum bulanan atau 

melalukan briefing mingguan. Adanya kesempatan yang diberikan pada para 

pengrajin tersebut diharapkan dapat mendorong keberanian para pengrajin dalam 

menyampaikan ide ataupun menentang ide orang lain yang dirasa kurang 

membangun. 
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 Selanjutnya, para pemilik usaha kerajinan gerabah diharapkan dapat 

mempertahankan keterikatan kerja para pengrajin. Keseluruhan item mendapat 

penilaian sangat tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh responden 

mempunyai keterikatan yang tinggi pada pekerjaannya. Walau demikian, item 

“Waktu berlalu sangat cepat saat saya sedang bekerja” mendapat poin terendah 

pada penelitian yang telah dilaksanakan. Hal tersebut tinggi kemungkinan 

disebabkan oleh adanya rasa jenuh para pengrajin pada pekerjaannya yang bersifat 

monoton. Para pemilik usaha perlu mengadakan kegiatan yang bersifat menghibur 

seperti outbound, family gathering, dan kegiatan lain semacamnya yang dapat 

dilakukan pada waktu tertentu untuk mengurangi rasa jenuh para pengrajin. 

 Kemudian, item “Atasan langsung saya membuat saya semakin yakin akan 

kemampuan kreatifitas saya” perlu mendapatkan perhatian lebih dari para pemilik 

usaha karena item tersebut memiliki penilaian terendah pada penelitian ini. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa para pengrajin kurang mendapatkan dorongan dari 

para pemilik usaha untuk membuat mereka merasa yakin pada kemampuan 

kreatifitasnya. Oleh karena itu, para pemilik usaha disarankan untuk dapat 

memberikan dukungan penuh atas setiap karya yang diciptakan dengan 

memberikan kepercayaan pada para pengrajin, memberikan pengarahan, serta rasa 

aman dan nyaman, sehingga para pengrajin dapat berkarya dan berinovasi dengan 

baik. 

 Pemilik usaha kerajinan gerabah di Kasongan secara umum perlu 

meningkatkan perhatiannya pada setiap pengrajin. Dukungan pemilik usaha pada 

setiap pengrajin memegang peran utama dalam memajukan usahanya. Mengingat 
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kerajinan gerabah sangat memerlukan inovasi untuk terus berkembang dan tetap 

bertahan, keterikatan dan kreatifitas dari para pengrajin dalam bekerja merupakan 

faktor penting. Hal itu dapat dikarenakan seseorang perlu mempunyai semangat 

yang tinggi dalam bekerja untuk dapat menikmati pekerjaannya dan menghasilkan 

ide-ide yang mendukung pekerjaannya. Selain itu, ide-ide yang menarik dan 

bersifat membangun memerlukan sikap kreatif dari para pengrajin untuk 

menghasilkan sebuah karya yang indah. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini. Pertama, sampel dalam 

penelitian ini terbatas pada pengrajin gerabah. Kedua, pengrajin yang dijadikan 

sampel pada penelitian ini hanya terbatas pada pengrajin gerabah di Kasongan, 

Bantul saja. Ketiga, penelitian ini memakai instrumen berupa kuesioner yang 

bersifat self-assesment, sehingga selanjutnya terdapat kemungkinan bias pada hasil 

penelitian karena data dan hasil penelitian menunjukkan penilaian dari persepsi 

masing-masing individu. Terakhir, data dalam penelitian ini terbatas dari satu 

sumber saja yang berupa kuesioner, sehingga memungkinkan terdapat 

kemungkinan-kemungkinan lain terkait penelitian ini yang belum tercangkup 

dalam penelitian ini. 

 

D. Saran 

Berikut adalah saran-saran yang bisa dilakukan dalam penelitian selanjutnya 

berdasarkan keterbatasan pada penelitian ini: 
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1. Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian pada bidang usaha lain, 

seperti kerajinan batik, kerajinan kulit, usaha kuliner, dan coffee shop. Hal ini 

dikarenakan bidang usaha tersebut di atas juga memerlukan inovasi untuk 

memajukan usahanya. Sikap proaktif, keterikatan kerja dan efikasi diri kreatif 

masing-masing individu mungkin berbeda pada bidang usaha yang berbeda 

pula. Dengan demikian penelitian selanjutnya dapat memberikan hasil yang 

berbeda dikarenakan adanya perbedaan keadaan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap pengrajin gerabah di daerah 

lain karena terdapat beberapa pengrajin gerabah di Indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan bentuk instrumen dan 

teknik pengambilan data yang berbeda, misalkan dengan melakukan 

wawancara yang diharapkan dapat meminimalisir terjadinya bias pada data 

dan hasil penelitian yang didapatkan. 

4. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penambahan sumber data maupun 

penambahan instrumen lain yang bertujuan untuk membantu melengkapi data 

yang diperoleh. 

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung kepribadian proaktif 

terhadap perilaku kerja inovatif, sebagai contoh keterlibatan kerja dan 

kepemimpinan transformasional. Tanuwijaya et al. (2022) menyebutkan 

bahwa keterlibatan kerja memediasi pengaruh kepribadian proaktif terhadap 

perilaku kerja inovatif dan kepemimpinan transformasional memoderasi 

pengaruh kepribadian proaktif terhadap perilaku kerja inovatif. 
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